6) Affordable (keterjangkauan pelayanan)
Suatu pelayanan dikatakan bermutu apabila pelayanan tersebut
dapat dijangkau oleh pemakai jasa pelayanan.

7) Efficient (efisisensi pelayanan)
Suatu pelayanan dikatakan bermutu apabila pelayanan tersebut
dapat diselenggarakan secara efisien.

8) Effectivity (efektifitas pelayanan)
Suatu pelayanan dikatakan bermutu apabila pelayanan tersebut

dapat diselenggarakan secara efektif.

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
tidak terlalu mementingkan kedalaman suatu data, penelitian kuantitatif

tidak mengacu pada seberapa dalam data tersebut, yang terpenting bisa
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untuk merekam data sebanyak mungkin dari populasi yang ada, sehingga
menemukan hasil yang kita cari (Sugiyono, 2014 hal 28).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey
analitik yaitu metode di dalam suatu bentuk dari suatu teknik penelitian
yang mana informasinya ini dikumpulkan dari beberapa sampel berupa
orang, mengumpulkannya dengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang
dijawab langsung oleh orang tersebut (Sugiyono, 2014 hal 30).

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan
Cross Sectional yaitu penelitian yang dilakukan pada satu waktu dan satu
kali, tidak ada follow up, untuk mencari hubungan antara variabel
independen (faktor resiko) dengan variabel dependen (efek) (Sugiyono,

2014 hal 48).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Koperasi Konsumen Syariah Ar
Rahmah Banjarmasin yang beralamatkan di J1. Arjuna IV Kelurahan No.20,
Pemurus Dalam, Kec. Banjarmasin Sel., Kota Banjarmasin, Kalimantan

Selatan 70248 Telepon: (0511) 6743099.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti

(Sugiyono, 2012 hal 45). Populasi dalam penelitian ini adalah semua
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anggota Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin tahun 2018
sebanyak 331 orang.
2. Objek Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti
(Sugiyono, 2012 hal 63). Sampel pada penelitian ini adalah sebagiananggota
Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin. Sampel ditentukan
dengan rumus slovin yaitu:

_ N
1+N(d?)

331
1+331 (0,1

331
1+331 (0,01)

331
1+3,31)

331
4,31
n=76,79

dibulatkan menjadi 77 orang

Keterangan:

N = Jumlah populasi

n = Jumlah Sampel

d = Tingkat Signifiksi (p) sebesar 0,1 (Notoatmodjo, 2012 hal 48)
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

accidental sampling yaitu metode penarikan dari sebuah populasi tanpa ada

unsur kesengajaan yaitu sebanyak 77 orang anggota yang kebetulan datang
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berkunjung di Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin pada

saat penelitian berlangsung.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Jenis Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang bisa diselidiki secara langsung, data ini
meliputi data jumlah anggota, karakteristik anggota serta hasil kuesioner.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat
dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu
obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). Dengan kata lain,
peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab
pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda (metode
observasi). Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil kuesioner
yang diperoleh dari responden.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun

yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti

37



membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke
perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku
yang berhubungan dengan penelitiannya, seperti pegawai Koperasi
Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin, jumlah anggota dan

pegawai, struktur organisasi, visi dan misi dan wewenang jabatan.

E. Metode Pengumpulan Data
Pada teknik pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa
metode sebagai berikut:
1. Studi Pustaka (Library Research)
Yaitu dengan menggunakan teori-teori yang didapat dari membaca buku
atau literatur yang ada hubungannya dengan apa yang penulis bahas
sehingga diperoleh dasar-dasar teoritis yang diperlukan sebagai landasan

dalam pembahasan masalah ini.

2. Studi Lapangan (Field Research)

a. Observasi (Tinjauan Lapangan)
Yaitu dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek
penelitian.

b. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan catatan-catatan dan arsip-arsip di Koperasi
Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin yang ada hubungannya
dengan penelitian.

c. Kuesioner
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Yaitu suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analis mempelajari  sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakterisktik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah

ada.

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis data yang diperoleh dari field research dengan menggunakan
metode yaitu deskripsi  kuantitatif sederhana. Penelitian ini
menggambarkan pengaruh kinerja pegawai terhadap kepuasan anggota
pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data.Data yang sudah terkumpul
kemudian diolah dengan tujuan mengubah data menjadi informasi melalui
tahap:
a. Penyusunan Data
Penelitian ini akan menggambarkan pengaruh kinerja pegawai terhadap
kepuasan anggota pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah
Banjarmasin. Setelah data terkumpul melalui kuesioner maka data akan
melalui beberapa tahapan yaitu:
1) Seleksi data (Editing)
Dimana peneliti akan melakukan pemeriksaan terhadap data yang
diperoleh dan diteliti apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam

penelitian. Peneliti akan memeriksa kembali kebenaran data yang
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diperoleh dan dikumpulkan. Memeriksa kembali apakah semua
pernyataan mengenai pengaruh kinerja pegawai terhadap kepuasan
anggota pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin
tersebut sudah dijawab semua oleh responden serta semua jawaban
yang tertulis dapat dibaca secara konsisten.

2) Pemberian kode (Coding)
Setelah dilakukan editing, selanjutnya peneliti memberikan kode
tertentu pada tiap-tiap data sehingga memudahkan dalam
melakukan analisis data.

3) Pemberian nilai (Scoring)
Untuk mengukur kinerja pegawai dan kepuasan anggota, peneliti

akan memberikan skor berikut terhadap jawaban responden:

a) Sangat Setuju 5
b) Setuju 4
c) Kurang Setuju : 3
d) Tidak Setuju 112
e) Sangat Tidak Setuju 1

4) Pengelompokkan data (Tabulating)
Pada tahap ini, jawaban responden yang sama dikelompokkan
dengan teliti dan teratur lalu dihitung dan dijumlahkan, kemudian
dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.

b. Klasifikasi Data
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Data yang telah disusun, diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya
yang telah ditetapkan. Kemudian data dianalisis dengan proses
komputerisasi dalam bentuk tabulasi data.
c. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik
sederhana untuk melihat data kuantitatif yaitu untuk mengukur kinerja
pegawai dan kepuasan anggota, peneliti akan menghitung hasil
jawaban kuesioner responden dengan menggunakan rumus:

_ X skor yang diperoleh

0,
¥ skor maksimal % T0%s

Keterangan:
P = Persentase
¥ = Jumlah
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat validitas suatu instrument. Instrument yang valid valid berarti
memiliki validitas rendah atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang(Sugiyono, 2012 hal 78).

Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas setiap
pertanyaan angket. Skor setiap pertanyaan diuji validitasnya
dikolerasikan dengan skor total seluruh pertanyaan dengan rumus

sebagai berikut:

i nYXY-X.3Y
T I EX2nE,2- (EY)2)
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Keterangan:

Txy : Koefisien kolerasi

yX : Jumlah Skor item

Y : Skor total seluruh pertanyaan
n : Jumlah responden uji coba

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan
tersebut signifikan, maka perlu diilihat rpe dan riwng. Dikatakan valid
apabila rhiwng lebih besar dari rube dan dikatakan tidak valid jika rhiwung
lebih kecil dari rupel dengan tingkat kemaknaan 5% (Sugiyono, 2012
hal 89).

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pertanyaan yang
sudah valid dilakukan uji reliabilitas dengan cara membandingkan riapel
dengan rhasit. Jika nilai rhasii adalah alpha yang terletak di awal output
dengan tingkat kemaknaan 5% (0.05) maka setiap pertanyaan
kuesioner dinyatakan valid, jika rapna lebih besar dari konstanta (0,6),
maka pertanyaan kuesioner tersebut reliable. Tekhnik uji reliabilitas

yang digunakan dengan koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach, yaitu:

. " ¥ ob?
11=£ o'tz

Keterangan:
T11 : Reliabilitas instrument
k : Banyaknya butir pertanyaan
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Y ob?  :Jumlah varians butir

ot?

: Varians Total

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji Normalitas data ini digunakan untuk mengetahui
kenormalan distribusi atau sebaran data. One Sample Kolmogorov-
Smirnov test dengan taraf signifikasi 5% dengan hasil jika nilai sig
>0,0p5 maka tidak terdistribusi normal dan jika nilai sig<0,05
maka terdistribusi normal.
Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau
independen (Ghozali, 2015 hal 89). Caranya adalah dengan
mencari angka trolerance, dimana folerance adalah nilai 1-R2.R?
disini adalah koefisien determinasi dari regresi atas suatu variabel
bebas terhadap sisa variabel bebas lainnya. Setelah angka tolerance
diperoleh selanjutnya dicari angka VIF. Angka VIF (variance
inflation factor) yang merupakan kebalikan (resiprokal) dari
tolerance. Dengan demikian semakin tinggi nilai tolerance semakin
rendah derajat kolinearitas yang terjadi. Sedangkan untuk VIF,
semakin rendah nilai VIF semakin rendah derajat kolinearitas yang
terjadi. Batasan nilai maksimum VIF yang biasa digunakan untuk
menjustifikasi adanya kolineritas adalah 10.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan uji
Glester. Jika probabilitas masing-masing variabel independen >
0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam

model regresi (Ghozali, 2015 hal 95).

3. Analisis regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh kinerja pegawai ditinjau dari pemahaman atas

tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan kerja, dan kerjasama

terhadap kepuasan anggota pada Koperasi Konsumen Syariah Ar

Rahmah Banjarmasin. Model hubungan nilai konsumen dengan

variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan

sebagai berikut:

Y=ath1 Xi + b2 Xo+ b3 X3+ bs Xa+bs X5+ ¢

Dimana :

1) Y = Kepuasan Anggota Koperasi
2) b1 = Koefisien regresi variabel X;
3) b2 = Koefisien regresi variabel X
4) b3 = Koefisien regresi variabel X3
5) bs=Koefisien regresi variabel X4
6) bs = Koefisien regresi variabel Xs



8) e =error atau variabel pengganggu
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Untuk uji simultan (bersama-sama), digunakan Uji F yang
dimaksudkan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-
variabel independen Xi secara keseluruhan terhadap variabel Y. Uji
F ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F yang
dihasilkan dari perhitungan nilai prob. Fhiung (Sig.) dengan nilai
Fuber. Hipotesis nol akan diterima atau ditolak ditentukan sebagai
berikut:

1) Apabila nilai prob. Fhiung (Sig.) < Fraber, Ho diterima dan H.
ditolak, ini berarti bahwa kinerja pegawai ditinjau dari
pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan
kerja, dan kerjasama berpengaruh terhadap kepuasan anggota
pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin.

2) Apabila nilai prob. Fhiung (Sig.) >Fubel, Ho ditolak dan H,
diterima, ini berarti bahwa kinerja pegawai ditinjau dari
pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan
kerja, dan kerjasama tidak berpengaruh terhadap kepuasan
anggota pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah
Banjarmasin.

b. Uji t (Uji Parsial)
Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak
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saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Sebelum dilakukan

uji T-test Independent dilakukan uji normalitas data dengan uji

Shapiro-Wilk. Karena data berdistribusi normal, dilakukan uji

homogenitas atau varian dengan uji F-Test atau Levene’s Test.

Dalam penelitian ini, kedua kelompok data mempunyai varian

yang sama sehingga nilai uji T-test Independent dibaca pada Equal

variance.

1) Apabila nilai prob. thimng (Sig.)> ftabe, Ho ditolak dan H,
diterima, ini berarti bahwa kinerja pegawai ditinjau dari
pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan
kerja, dan kerjasama berpengaruh terhadap kepuasan anggota
pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah Banjarmasin.

2) Apabila nilai prob. thiung (Sig.) < tubel, Ho diterima dan H,
ditolak, ini berarti bahwa kinerja pegawaiditinjau dari
pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan
kerja, dan kerjasama tidak berpengaruh terhadap kepuasan
anggota pada Koperasi Konsumen Syariah Ar Rahmah

Banjarmasin.
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